5.1

BAB V
KRSIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelohan dan pengkajian data terhadap proses permesinan
pembuatan mesin pelet ikan kapasitas 50 kg/jam dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Tahapan proses permesinan pembuatan mesin pelet ikan kapasitas 50 kg/jam yaitu
pemotongan menggunakan gerinda duduk dan gerinda tangan, penggerolan
menggunakan mesin rol plat, pengeboran menggunakan bor duduk, pembubutan
menggunakan mesin bubut standar dan penyambungan menggunakan mesin las
SMAW.

Waktu proses pembuatan mesin pelet ikan kapasitas 50 kg/jam :

Proses pemotongan menggunakan-mesin gerinda duduk dan gerinda potong
menghasilkan waktu 78,87 menit atau 1,31 jam.

Proses penghalusan menggunakan mesin gerinda tangan menghasilkan waktu 68,3
menit atau 1,13 jam.

Proses pengeboran menggunakan bor duduk menghasilkan waktu 23,6 menit atau 0,39
jam.

Proses pengerolan menggunakan mesin rol plat menghasilkan waktu 21 menit atau
0,35 jam.

Proses pembubutan menggunakan mesin bubut standar menghasilkan waktu 2,8,1
menit atau 0,46 jam

Proses pengelasan menggunakan mesin las SMAW menghasilkan waktu 360 menit

atau 6 jam.
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5.2

Proses pengetapan menggunakan tap drill menghasilkan waktu 25,4 menit atau
0,42 jam.

Proses finishing yang berawal dari pengamplasan, pengecatan warna dasar dan
pemberian warna menghasilkan waktu 115 menit atau 1,91 jam.

Proses perakitan bertahap untuk menyatukan komponen yang dibuat dan pendukung
lainnya menghasilkan waktu 56 menit atau 0,93 jam.

Total waktu proses pembuatan mesin pelet ikan kapasitas 50 kg/jam yang dibutuhkan

adalah 757,2 menit, atau 12,62 jam.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut:
Identifikasi gambar kerja sebelum melakukan proses pembuatan produk.
Apabila terdapat keraguan baik sebelum proses pembuatan maupun pada saat proses
pembuatan berlangsung, berdiskusilah dengan perancang produk.
Pergunakan mesin dan alat perkakas sesuai dengan fungsinya dan gunakan alat bantu

yang sesuai guna memudahkan proses pembuatan.
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